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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

I.

Implementasi Standar Opersional Prosedur (SOP) sistem pembelian pada
PT. Panelindo Graha Nusantara telah sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil observasi selama 2
minggu. Seperti, perusahaan memiliki daftar supplier dan mengadakan
evaluasi supplier serta bagian purchasing telah membuat permohonan
pembelian barang dan merangkumnya ke daftar rekapitulasi permohonan
pembelian barang untuk ditindaklanjuti oleh bagian kepala administrasi,
yang selanjutnya diserahkan kepada direktur untuk diperiksa dan minta
persetujuan. Apabila sudah di setujui dan ditanda tangan maka purchasing
akan melakukan pembelian.

Pengendalian Internal pada sistem pembelian di PT. Panelindo Nusantara
dari 5 komponen, 4 komponen yang belum sesuai yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian dan aktivitas
pemantauan sementara 1 komponen yang telah sesuai dengan teori COSO
adalah komponen informasi dan komunikasi. Serta evaluasi yang dilakukan
belum secara berkelanjutan ataupun terpisah, sehingga struktur organisasi

dan job description belum sesuai dengan kondisi terkini perusahaan.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk PT. Panelindo Graha

Nusanatara sebagai berikut:

1.

PT. Panelindo Graha Nusantara dapat membuat angka batas minimum
persedian barang yang tersisa untuk melakukan pembelian barang
kembali, agar sistem pembelian tidak dilakukan secara mendadak dan
tetap dapat dilakukan oleh bagian purchasing sendiri sekalipun bagian
purchasing sedang berhalangan hadir. Serta proses pemesanan menjadi

tidak terlambat dan jam kerja pegawai menjadi lebih produktif.

70

Analisis Pengendalian, Fransiska Sutiono, Fakultas Ekonomi 2020



Dalam rangka memperbaiki pengendalian internal dalam komponen
Lingkungan Pengendalian, PT. Panelindo Graha Nusantara perlu
mengadakan evaluasi atas struktur organisasi dan job description supaya
menyesuaikan dengan kondisi terkini perusahaan.

Untuk meningkatkan Pengendalian Internal dalam komponen Penilaian
Risiko perusahaan perlu melakukan meeting internal manajemen dengan
semua divisi sehingga perusahaan dapat mengetahui serta mengatasi
kelemahan-kelemahan yang ada di setiap masing-masing divisi.

Terkait dengan dengan komponen Aktivitas Pengendalian perusahaan
perlu membuat SOP tertulis untuk masing-masing bagian divisi sehingga
kontrol aktivitas Pengendalian Internal disetiap divisi bisa berjalan efektif
dan efisien.

Sementara untuk komponen Aktivitas Pemantauan perusahaan perlu
mengadakan evaluasi berkelanjutan secara konsisten dan kontinuitas

dengan kurun waktu seperti, 3 bulan sekali atau 6 bulan sekali.
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